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Abstract 

Tlagayasa Village, located in Bobotsari Sub-district, Purbalingga Regency, Central Java, is situated about 30 

km from the Department of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, UNSOED. Based on 

interviews with village officials, a water tourism destination with various attractions is currently being 

developed. However, despite progress in physical facilities, plans for proper tourism promotional media remain 

unprepared. The village government, in coordination with the Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

UNSOED, identified limited knowledge of promotional strategies and the absence of a digital database as major 

challenges. To address this issue, village officials requested assistance in developing online promotional media. 

Considering the rapid advancement of information technology, digital platforms play a crucial role in 

supporting tourism promotion. Through community service activities, several stages were implemented, 

including socialization, training, mentoring, and evaluation. The initial stage involved data collection and 

website development using WordPress, followed by training for BUMDes Tlaga Pesona managers. Mentoring 

was then conducted to enable them to manage the website independently. Evaluation results showed that the 

website improved the managers’ digital literacy, sense of ownership, and responsibility for sustainable tourism 

promotion. This program demonstrates the tangible benefits of academic–community collaboration and 

provides a replicable model for technology-based tourism development in rural areas. 
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Abstrak 

Desa Tlagayasa di Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah, berjarak sekitar 30 km dari 

Jurusan Fisika, FMIPA UNSOED. Berdasarkan wawancara dengan perangkat desa, diketahui bahwa tengah 

dikembangkan destinasi wisata air dengan berbagai wahana. Namun, meskipun pembangunan fisik telah 

berjalan, perencanaan media promosi wisata belum disiapkan secara optimal. Pemerintah desa bersama 

Fakultas MIPA UNSOED mengidentifikasi kendala utama berupa keterbatasan pengetahuan tentang strategi 

promosi dan belum tersedianya basis data digital. Untuk mengatasi hal tersebut, perangkat desa 

mengajukan pendampingan dalam pengembangan media promosi daring. Seiring kemajuan teknologi 

informasi, platform digital menjadi sarana penting dalam mendukung promosi wisata. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini meliputi tahap sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Tahap awal dilakukan 

pengumpulan data dan perancangan website berbasis WordPress, dilanjutkan pelatihan bagi pengelola 

BUMDes Tlaga Pesona. Pendampingan dilakukan agar pengelola mampu mengelola website secara mandiri. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan keterampilan digital, rasa memiliki, dan tanggung jawab 

pengelola dalam memelihara promosi wisata berkelanjutan. Program ini membuktikan adanya dampak 

nyata kolaborasi perguruan tinggi dan masyarakat serta menjadi model yang dapat direplikasi untuk 

pengembangan promosi wisata berbasis teknologi di wilayah pedesaan. 

 

Kata kunci: pendampingan BUMDes; pengabdian kepada masyarakat; desa wisata; situs web; WordPress. 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Tlagayasa, Kecamatan Bobot Sari, 

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah terletak 

sekitar 30 Km kearah timur laut dari Kampus 

Jurusan Fisika FMIPA UNSOED. Berdasarkan 

wawancara langsung dengan pemerintah desa 

setempat, diketahui bahwa di desa ini sedang 

dilaksanakan pembangunan wisata air dengan 

berbagai wahaya. Sejak dilaksanakannya 

pembangunan fisik fasilitas obyek wisata di Desa 

Tlagayasa, belum ada rencana pembuatan media 

promosi untuk komersialisasi potensi tersebut. Hal 

ini diketahui berdasarkan komunikasi antara 

perangkat desa setempat dengan Fakultas MIPA 

UNSOED. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya dukungan informasi terkait dengan 

metode pengembangan media promosi. Selain itu, 

data yang dibutuhkan untuk pengembangan media 

promosi dalam bentuk online belum tertata dalam 

bentuk data base. Dalam salah satu komunikasi 

langsung, beberapa perangkat Desa Tlagayasa 

mengusulkan kepada Fakultas MIPA sebagai salah 

satu lembaga pembinanya untuk mengembangkan 

media promosi dalam bentuk online.  

Dalam era digital yang semakin berkembang 

pesat seperti saat ini, peran teknologi informasi 

menjadi sangat penting dalam mempromosikan dan 

mengembangkan sektor pariwisata [1]. Wisata air 

merupakan salah satu segmen yang menarik 

perhatian banyak wisatawan [2], terutama di 

daerah-daerah yang memiliki potensi alam yang 

indah seperti Tlagayasa [3]. Kemajuan teknologi 

telah mengubah cara wisatawan mencari informasi 

dan memilih destinasi perjalanan wisata [4]. Untuk 

itu, perlu adanya sarana promosi yang lebih efektif 

dan efisien untuk mengundang lebih banyak 

pengunjung ke destinasi wisata air Tlaga Pesona di 

Desa Tlagayasa, Kecamatan Bobot Sari, Kabupaten 

Purbalingga, Jawa Tengah. 

Dalam konteks ini, pengembangan website 

promosi wisata air Tlaga Pesona menjadi sebuah 

inovasi yang strategis [5]. Website tersebut bukan 

hanya akan mempermudah wisatawan dalam 

mengakses informasi terkait destinasi wisata air 

tersebut, tetapi juga akan menjadi media untuk 

mempromosikan potensi kepada calon pengunjung 

dan investor [6]. 

Website wisata adalah situs web yang 

didedikasikan untuk mempromosikan objek wisata 

tertentu, seperti destinasi wisata alam, taman 

hiburan, museum, atau tempat wisata lainnya [7]. 

Tujuan utama dari website wisata adalah untuk 

memberikan informasi lengkap kepada pengunjung 

potensial mengenai objek wisata tersebut, termasuk 

gambar, deskripsi, fasilitas, harga, dan informasi 

penting lainnya [8]. Website ini juga dapat memuat 

ulasan dari pengunjung sebelumnya, petunjuk 

lokasi, dan seringkali fitur pemesanan atau 

pembelian tiket online [7] 

Karya tulis ini akan membahas proses 

rancang bangun website promosi wisata air 

Tlagayasa, mulai dari perencanaan hingga 

implementasi. Melalui analisis mendalam, kita akan 

menjelajahi langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menciptakan platform digital yang menarik dan 

informatif bagi calon pengunjung [9]. Selain itu, kita 

juga akan menggali potensi dampak positif dari 

website ini terhadap pertumbuhan sektor 

pariwisata di Tlagayasa, termasuk peningkatan 

jumlah wisatawan, pemberdayaan komunitas lokal, 

dan upaya pelestarian lingkungan [4]. 

Rancang bangun website merujuk pada 

proses perencanaan, desain, pengembangan, dan 

implementasi sebuah situs web [1]. Ini melibatkan 

pemilihan desain tampilan, navigasi, struktur 

konten, dan fitur-fitur yang diperlukan agar situs 

web berfungsi secara optimal [10]. Selain itu, aspek-

aspek teknis seperti pemilihan teknologi 

pengembangan, bahasa pemrograman, dan 

kompatibilitas dengan berbagai perangkat dan 

browser juga menjadi bagian penting dalam proses 

rancang bangun website [11]. Tujuan utama adalah 

menciptakan pengalaman pengguna yang memikat 

dan efisien [12]. 

WordPress adalah salah satu platform 

manajemen konten (CMS) yang paling populer dan 

digunakan secara luas di seluruh dunia [13]. Ini 

merupakan perangkat lunak sumber terbuka yang 

digunakan untuk membangun dan mengelola situs 

web [13]. WordPress menyediakan berbagai alat 

dan plugin yang memudahkan pembuatan situs 

web, termasuk situs web promosi wisata [14]. 

Kelebihan WordPress termasuk kemudahan 

penggunaan, fleksibilitas, dan banyaknya tema dan 

plugin yang tersedia untuk menyesuaikan situs 

sesuai kebutuhan [13]. 

Hosting merujuk pada layanan yang 

disediakan oleh penyedia hosting web yang 

memungkinkan situs web Anda diakses di internet 

[15]. Ketika Anda membuat situs web, Anda perlu 

memilih penyedia hosting yang akan menyimpan 

semua file situs web Anda dan membuatnya dapat 

diakses oleh pengguna online [10]. Hosting memiliki 

berbagai jenis, seperti hosting bersama, hosting VPS, 

dan hosting cloud, dengan masing-masing memiliki 

kelebihan dan kekurangan sendiri [11]. Pemilihan 

hosting yang tepat penting untuk kinerja dan 

keamanan situs web [5]. 

Manfaat website wisata mencakup berbagai 

hal, termasuk meningkatkan eksposur destinasi 

wisata, mencapai audiens yang lebih luas secara 
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global, memungkinkan pengguna untuk 

merencanakan perjalanan dengan lebih baik [16], 

meningkatkan pemasaran dan branding destinasi 

wisata, serta meningkatkan potensi pendapatan 

melalui penjualan tiket atau produk wisata online 

[17]. Sebagai alat pemasaran digital, website wisata 

memiliki peran yang sangat penting dalam industri 

pariwisata modern [18] 

Kegiatan abdimas ini hadir untuk 

memberdayakan masyarakat melalui 

pendampingan pembuatan website. Dengan 

memahami proses pengembangan website promosi 

wisata air Tlagayasa, diharapkan karya tulis ini 

dapat memberikan wawasan dan panduan bagi 

pihak-pihak yang tertarik untuk mengembangkan 

platform serupa dalam mendukung pertumbuhan 

sektor pariwisata lokal [15]. Lebih dari itu, 

pembahasan ini juga dapat menjadi inspirasi bagi 

daerah lain yang ingin memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai sarana promosi yang efektif 

untuk memperkenalkan potensi alam dan budaya 

yang dimiliki oleh daerah mereka kepada dunia [6]. 

 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Metode yang digunakan pada kegiatan 

pengabdian ini meliputi Sosialisasi, Pelatihan, 

Pendampingan dan Evaluasi. Pada tahap sosialisasi 

dilakukan pengumpulan data, perencanaan konsep 

serta pembuatan website menggunakan wordpress. 

Dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan bagi 

pengelola BUMDES Tlaga Pesona. Kegiatan 

berikutnya adalah pendampingan pengelola website 

untuk memastikan bahwa website ini mampu 

dikembangkan oleh BUMDES Tlaga Pesona. Pada 

bagian akhir, dilakukan evaluasi terhadap efek 

kegiatan dengan mengumpulkan testimony dari 

pengelola website.  

 

Sosialisasi 

Pada tahap pengumpulan data, tim pelaksana 

melakukan wawancara secara langsung dengan 

perwakilan pihak pengelola wisata air Tlagayasa. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang komprehensif terkait berbagai 

aspek destinasi wisata. Informasi yang dihimpun 

meliputi deskripsi umum mengenai sejarah, daya 

tarik utama, serta keunikan yang dimiliki oleh 

wisata air Tlagayasa sebagai salah satu destinasi 

potensial di wilayah tersebut. Selain itu, tim juga 

meminta dokumentasi visual berupa foto dan video 

yang dapat merepresentasikan suasana serta 

keindahan lokasi secara nyata, sehingga nantinya 

dapat mendukung proses publikasi maupun 

promosi digital. 

Pada tahap perencanaan konsep, dilakukan 

proses pembuatan desain antarmuka atau interface 

tampilan website yang menjadi dasar visual dan 

interaksi pengguna ketika mengakses platform. 

Perencanaan ini mencakup penentuan tata letak 

menu utama dan submenu yang disusun secara 

sistematis agar memudahkan pengunjung dalam 

menemukan informasi yang dibutuhkan. Setiap 

menu dipetakan sesuai prioritas, misalnya menu 

beranda, profil destinasi, galeri foto dan video, peta 

lokasi, tarif, fasilitas, hingga kontak pengelola. 

Dengan penyusunan yang terarah, website 

diharapkan dapat menghadirkan pengalaman yang 

intuitif dan ramah pengguna. 

Proses perencanaan konsep ini juga 

mencakup penerapan prinsip desain UI (User 

Interface) dan UX (User Experience), yang bertujuan 

untuk menggabungkan aspek keindahan visual 

dengan kemudahan penggunaan (gambar 1). Untuk 

mendukung proses tersebut, digunakan aplikasi 

Figma sebagai alat bantu perancangan. Figma 

dipilih karena memungkinkan perancangan secara 

kolaboratif, interaktif, dan fleksibel [19]. Melalui 

aplikasi ini, tim dapat membuat wireframe sebagai 

kerangka dasar, kemudian mengembangkannya 

menjadi mockup dengan detail tampilan yang lebih 

realistis. Setiap elemen dapat diuji dan diperbaiki 

secara langsung, sehingga mempercepat proses 

evaluasi dan menghasilkan rancangan akhir yang 

sesuai kebutuhan. Rancangan website ini dapat 

diakses melalui tautan 

https://www.wisataairtlagayasa.com . 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 1. Pembuatan UI/UX Website 

 

Pelatihan  

Sebagai tindak lanjut dari proses pembuatan 

website promosi wisata, dilaksanakan kegiatan 

pelatihan dasar-dasar penggunaan WordPress bagi 

pengelola wisata air Tlaga Pesona di Desa 

Tlagayasa. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali 

pengelola dengan keterampilan teknis dalam 

mengoperasikan dan memperbarui konten website 

secara mandiri, sehingga website dapat terus hidup, 

relevan, dan informatif bagi calon pengunjung. 

https://www.wisataairtlagayasa.com/
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Materi yang diberikan dalam pelatihan 

mencakup pengenalan antarmuka WordPress, cara 

menambahkan dan mengedit artikel tentang 

informasi wisata, mengunggah event atau kegiatan 

terbaru yang diselenggarakan di destinasi, serta 

mengelola galeri foto dan video agar tampilan 

website lebih menarik. Selain itu, peserta juga 

diajarkan bagaimana menambahkan tautan, 

menyisipkan peta lokasi, hingga mengatur menu 

navigasi sederhana sesuai kebutuhan.  

 

Pendampingan 

Pendekatan pendampingan dilakukan secara 

praktik langsung (hands-on), sehingga setiap 

peserta dapat mencoba langsung langkah-langkah 

yang dijelaskan oleh fasilitator. Dengan demikian, 

pengelola tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

terbiasa melakukan pembaruan konten secara 

rutin. Hasil yang diharapkan adalah pengelola 

mampu menjaga website tetap aktif, misalnya 

dengan mempublikasikan kegiatan wisata 

mingguan, menyajikan informasi tarif terbaru, atau 

mengunggah dokumentasi acara sehingga menarik 

perhatian pengunjung daring. 

 

Evaluasi 

Evaluasi kegiatan sosialisasi website Tlaga 

Pesona dilakukan dengan pendekatan partisipatif 

melalui pengumpulan testimoni peserta. Metode ini 

dipilih karena mampu memberikan gambaran nyata 

tentang pemahaman, pengalaman, serta kesan 

langsung dari para pengelola wisata dan 

masyarakat yang terlibat dalam kegiatan. Testimoni 

dikumpulkan setelah sesi sosialisasi selesai melalui 

wawancara singkat, diskusi kelompok kecil, serta 

pengisian pernyataan tertulis dari peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil kegiatan sosialisasi, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi pengembangan 

website Tlaga Pesona menunjukkan capaian yang 

positif. Pada tahap sosialisasi, dilakukan 

pengumpulan data, perencanaan konsep, serta 

pembuatan website menggunakan WordPress 

sebagai media promosi digital wisata air Tlaga 

Pesona. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 

pelatihan yang diberikan kepada pengelola 

BUMDES Tlaga Pesona untuk membekali mereka 

dengan keterampilan dasar pengelolaan website, 

seperti mengunggah artikel, foto, video, dan 

informasi kegiatan. Tahap berikutnya adalah 

pendampingan, di mana tim memastikan bahwa 

pengelola mampu mengoperasikan website secara 

mandiri serta mengembangkan konten sesuai 

kebutuhan promosi wisata. Pada bagian akhir, 

dilakukan evaluasi melalui pengumpulan testimoni 

dari pengelola, yang menunjukkan bahwa website 

ini sangat membantu dalam memperluas jangkauan 

promosi, meningkatkan keterampilan digital 

pengelola, sekaligus membuka peluang peningkatan 

kunjungan wisata ke Desa Tlagayasa. 

 

Kegiatan sosialisasi dan perancangan Website 

Pada tahap sosialisasi, kegiatan difokuskan 

pada proses perancangan dan pembuatan rancang 

bangun website promosi wisata air Tlaga Pesona. 

Website ini dibangun menggunakan platform 

WordPress yang dipilih karena kemudahan dalam 

pengelolaan, fleksibilitas desain, serta ketersediaan 

berbagai fitur pendukung. Hasil dari tahap ini 

adalah sebuah website resmi dengan alamat 

https://www.wisataairtlagayasa.com, yang 

menjadi media digital utama untuk 

memperkenalkan daya tarik wisata kepada 

masyarakat luas. 

Website tersebut dirancang dengan tampilan 

sederhana namun tetap menarik, serta dilengkapi 

dengan berbagai menu utama yang disesuaikan 

dengan kebutuhan promosi. Menu Home berfungsi 

sebagai halaman depan yang menampilkan 

gambaran umum wisata [7]. Menu Event memuat 

informasi kegiatan terbaru yang diselenggarakan di 

kawasan wisata, sehingga pengunjung dapat 

mengikuti agenda yang berlangsung. Menu Blog 

berisi artikel atau tulisan ringan yang berkaitan 

dengan wisata maupun potensi lokal [8]. Menu 

Galeri menampilkan dokumentasi berupa foto dan 

video yang dapat memberikan kesan visual 

mengenai keindahan Tlaga Pesona. Sedangkan 

menu Kontak menyediakan informasi penting 

berupa alamat, nomor telepon, serta formulir yang 

dapat digunakan calon pengunjung untuk 

berkomunikasi langsung dengan pengelola. 

Sebagai dokumen pendukung, pada tahap 

sosialisasi ini juga dihasilkan sebuah buku panduan 

pengelolaan website. Buku panduan tersebut 

memuat penjelasan langkah-langkah teknis, mulai 

dari cara masuk ke dashboard WordPress, 

menambahkan artikel, memperbarui event, hingga 

mengunggah foto atau video baru ke galeri. Dengan 

adanya panduan ini, pengelola diharapkan mampu 

menjalankan website secara mandiri, menjaga 

konten agar selalu diperbarui, serta memastikan 

website tetap menjadi sarana promosi yang efektif 

dan berkelanjutan. Tampilan penjelasan tentang 

konten website serta buku panduan diperlihatkan 

mulai dari Gambar 2 sampai dengan Gambar 7 

.  

https://www.wisataairtlagayasa.com/
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 2. Laman Home 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 3. Laman Event 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 4. Laman Blog 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 5. Laman Galeri  
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 5. Laman Kontak  

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 7. Buku Panduan 

 

Pelatihan dan Pendampingan  

Pelatihan pembuatan dan pengelolaan 

Website berbasis Wordpress memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi para pengelola Wisata 

Air Tlaga Pesona Desa Tlagayasa. Melalui kegiatan 

ini, para pengelola tidak hanya memperoleh 

keterampilan teknis dalam mengoperasikan 

Wordpress, tetapi juga memahami strategi 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas 

jangkauan promosi wisata. Website yang dibangun 

menjadi sarana informasi resmi yang menampilkan 

profil destinasi, agenda kegiatan, galeri foto, hingga 

kontak layanan, sehingga memudahkan calon 

wisatawan untuk memperoleh informasi secara 

cepat, akurat, dan menarik. Pada Gambar 8 

diperlihatkan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pembuatan website. 

 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 8. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

 

Selain itu, kehadiran website ini turut 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

profesionalitas pengelolaan wisata, karena 

destinasi Tlaga Pesona kini hadir dalam ruang 

digital yang dapat diakses secara global. Dampak 

positif lainnya adalah terbukanya peluang 

kerjasama dengan pihak eksternal, baik dari agen 

perjalanan, komunitas wisata, maupun investor 

yang lebih mudah menemukan informasi tentang 

potensi Tlaga Pesona. Bagi masyarakat sekitar, 

pelatihan ini juga menumbuhkan kesadaran 

pentingnya literasi digital dalam mendukung 

keberlanjutan usaha wisata lokal, sekaligus 
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meningkatkan daya saing Desa Tlagayasa dalam 

sektor pariwisata berbasis teknologi. 

 

Evaluasi Hasil Kegiatan  

Sebagai bagian dari tahap evaluasi, tim 

pelaksana meminta kesan dan pendapat dari 

pengelola wisata air Tlaga Pesona di Desa Tlagayasa 

yang telah mengikuti kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pengelolaan website. Testimoni 

peserta menjadi bahan refleksi untuk mengetahui 

sejauh mana manfaat kegiatan dapat dirasakan 

langsung serta bagaimana peluang pengembangan 

di masa mendatang. 

Salah satu pengelola menyampaikan, 

“Sebelumnya kami kesulitan dalam memperkenalkan 
wisata Tlaga Pesona kepada masyarakat luas karena 

hanya mengandalkan informasi dari mulut ke mulut. 

Setelah adanya website ini, kami bisa menampilkan 

deskripsi wisata, tarif, fasilitas, hingga foto-foto 

terbaru dengan mudah. Website ini sangat 

membantu kami dalam promosi.” 

Peserta lain menambahkan, “Melalui 
pelatihan WordPress, kami belajar cara mengunggah 

artikel dan foto secara mandiri. Awalnya terasa sulit, 

tetapi setelah dicoba ternyata langkah-langkahnya 

sederhana. Sekarang kami lebih percaya diri untuk 

memperbarui informasi tanpa harus menunggu 

bantuan dari luar.” 

Ada pula testimoni yang menekankan 

manfaat jangka panjang, “Kami merasa kegiatan ini 
sangat bermanfaat karena bukan hanya 

menghasilkan website, tetapi juga memberi kami 

pengetahuan baru. Website Tlaga Pesona dapat 

menjadi media informasi resmi, sehingga wisatawan 

lebih mudah mendapatkan gambaran sebelum 

berkunjung. Kami berharap dengan adanya website 

ini, jumlah pengunjung bisa semakin meningkat.” 

Dari hasil evaluasi melalui testimoni 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

website Tlaga Pesona tidak hanya berhasil 

meningkatkan keterampilan digital pengelola, 

tetapi juga memberikan rasa memiliki dan tanggung 

jawab dalam menjaga keberlanjutan promosi 

wisata. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan berdampak nyata serta membuka 

peluang pengembangan promosi berbasis teknologi 

informasi di Desa Tlagayasa. 

 

KESIMPULAN 

 

Rancang bangun website promosi wisata air 

Tlaga Pesona di Desa Tlagayasa berhasil dibuat 

menggunakan wordpress. Dimana wordpress 

sebagai aplikasi website gratis yang dapat 

mempermudah penulis dalam proses pembuatan 

website sehingga dapat digunakan sebagai media 

untuk promosi wisata air Tlaga-pesona di Desa 

Tlagayasa Kecamatan Bobotsari Kabupaten 

Purbalingga, Jawa Tengah. Pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi 

Website Wisata Air Tlaga Pesona berbasis 

Wordpress di Desa Tlagayasa berjalan dengan baik 

dan memberikan hasil yang positif. Melalui 

sosialisasi, para pengelola wisata memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya media digital 

sebagai sarana promosi dan pengembangan 

destinasi. Pada tahap pelatihan, mereka berhasil 

menguasai keterampilan dasar hingga menengah 

dalam mengelola website menggunakan Wordpress, 

sehingga mampu menampilkan informasi wisata 

secara menarik dan terstruktur. Pendampingan 

yang dilakukan secara intensif membantu pengelola 

untuk mengatasi kendala teknis sekaligus 

memperkuat konsistensi dalam memperbarui 

konten. Sementara itu, tahap evaluasi menunjukkan 

bahwa website yang telah dibangun sudah sesuai 

kebutuhan, mudah diakses, dan efektif dalam 

memperkenalkan Wisata Air Tlaga Pesona kepada 

masyarakat luas. Dengan demikian, kegiatan ini 

berkontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas 

digital pengelola wisata, memperkuat citra Desa 

Tlagayasa sebagai destinasi wisata unggulan, serta 

membuka peluang pengembangan ekonomi lokal 

berbasis teknologi informasi. 
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